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ABSTRAK 

 

M. RAIHAN RAJASA PUTRA, Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap 

Kinerja melalui Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin, di bawah 

bimbingan Ibu Dr. Sari Sakarina, S.E., M.M., CHRM. dan Ibu Dr. Yuni 

Adinda Putri, S.E., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh 

Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja melalui Disiplin Kerja pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Kabupaten Musi Banyuasin baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin yang 

berjumlah 52 Pegawai, Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel dengan mengunakan kesuluruhan populasi untuk 

dijadikan sampel penelitian. Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan yaitu sebanyak 52 pegawai sebagai sampel penelitian. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis 

Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least 

Square (PLS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kompetensi (X1) berpengaruh 

terhadap Disiplin Kerja (Y) terlihat dari nilai T-Statistik sebesar 3,760 ≥ 1,96, untuk 

variabel Motivasi (X2) tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja (Y) terlihat dari 

nilai T-Statistik sebesar 1,516 ≤ 1,96, Kompetensi (X1) berpengaruh terhadap 

Kinerja (Z) terlihat dari nilai T-Statistik sebesar 4,150 > 1,96, Motivasi (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja (Z) terlihat dari nilai T-Statistik sebesar 0,759 < 1,96, 

Disiplin Kerja (Y) berpengaruh terhadap Kinerja (Z). terlihat dari nilai T-Statistik 

sebesar 3,081 ≥ 1,96. Nilai R2 untuk variabel laten Disiplin Kerja sebagai variabel 

mediasi sebesar 0,433, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi 

Motivasi Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen 

(Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja) sebesar 43,3% sedangkan sisanya sebesar 

56,7% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2 untuk variabel laten Kinerja sebesar 

0,775 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja dapat 

dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 77,5% sedangkan sisanya sebesar 22,5% 

dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat dalam penelitian. 

 

Kata kunci :  Kompetensi, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

M. RAIHAN RAJASA PUTRA, The Influence of Competence and Motivation on 

Performance through Work Discipline as an Intervening Variable at the Human 

Resources Development and Personnel Agency of Musi Banyuasin Regency, 

under the guidance of Dr. Sari Sakarina, S.E., M.M., CHRM. and Dr. Yuni 

Adinda Putri, S.E., M.Si. 

 

 This study aims to determine and prove the Influence of Competence and 

Motivation on Performance through Work Discipline at the Musi Banyuasin 

Regency Human Resources Development and Personnel Agency, both directly and 

indirectly. The population of this study was all employees of the Musi Banyuasin 

Regency Human Resources Development and Personnel Agency, totaling 52 

employees. In this study, the researcher used saturated sampling, namely a 

sampling technique using the entire population as a research sample. So in this 

study the number of samples used was 52 employees as research samples. Data 

analysis used in this study was by using the Structural Equation Model (SEM) 

analysis method which was operated through the Partial Least Square (PLS) 

program. 

 The results of this study indicate that, Competence (X1) has an effect on 

Work Discipline (Y) as seen from the T-Statistic value of 3.760 ≥ 1.96, for the 

Motivation variable (X2) it does not have an effect on Work Discipline (Y) as seen 

from the T-Statistic value of 1.516 ≤ 1.96, Competence (X1) has an effect on 

Performance (Z) as seen from the T-Statistic value of 4.150 > 1.96, Motivation (X2) 

has no effect on Performance (Z) as seen from the T-Statistic value of 0.759 < 1.96, 

Work Discipline (Y) has an effect on Performance (Z). as seen from the T-Statistic 

value of 3.081 ≥ 1.96. The R2 value for the latent variable Work Discipline as a 

mediating variable is 0.433, which means that the value identifies that the variation 

in Employee Work Motivation can be explained by the exogenous latent variables 

(Leadership, and Work Environment) by 43.3% while the remaining 56.7% is 

explained by other variables. The R2 value for the latent variable Performance is 

0.775, which means that the value identifies that the variation in Performance can 

be explained by the exogenous variables by 77.5% while the remaining 22.5% is 

explained by variables not included in the study. 

 

Keywords: Competence, Motivation, Work Discipline, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Bupati Musi Banyuasin Nomor 272 Tahun 2021 

tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Musi Banyuasin bahwa Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah kabupaten 

di bidang Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM merupakan 

instansi yang memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan Manajemen 

Aparatur Sipil Negara atau Pegawai Negeri Sipil, dimana Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang baik 

untuk seluruh pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin 

mempunyai fungsi membantu Bupati melaksanakan perumusan kebijakan di bidang 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia meliputi pengadaan, 

pemberhentian, informasi, mutasi, promosi, pengembangan kompetensi aparatur, 

penilaian kinerja aparatur dan penghargaan. 

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode 
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tertentu (Kasmir, 2019). Kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 

ekstrinsik pegawai.  Faktor–faktor intrinsik yang mempengaruhi kinerja pegawai 

terdiri dari pendidikan, pengalaman, motivasi kesehatan, usia, keterampilan, emosi 

dan spiritual. Sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi kinerja pegawai 

terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik, kepemimpinan, komunikasi vertikal dan 

horizontal, kompensasi, kontrol berupa penyeliaan, fasilitas, pelatihan, beban kerja, 

prosedur kerja, sistem hukuman dan lain sebagainya (Mangkuprawira & Hubeis, 

2007). Kinerja pegawai yang optimal adalah gambaran dari sumber daya manusia 

yang berkualitas. Kinerja ini mencerminkan keberhasilan dari diri seseorang. Pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin, kinerja 

pegawai sangat diperhatikan karena kinerja yang tinggi dari seorang pegawai akan 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan tugas pokok dan fungsinya.  

Tabel 1.1 

Jumlah Rekapitulasi Absensi Pegawai Periode April-September 2024 

Jumlah 

Pegawai 
Periode Absensi 

Pegawai yang Terlambat per Bulan 

Jumlah Persentase 

49 Orang 

April  

(16 hari kerja) 
35 Orang 4,46% 

Mei  

(18 hari kerja) 
28 Orang 3,17% 

52 Orang 

Juni  

(18 hari kerja) 
35 Orang 3,74% 

Juli  

(23 hari kerja) 
27 Orang 2,26% 

53 Orang 

Agustus  

(22 hari kerja) 
44 Orang 3,77% 

September  

(20 hari kerja) 
48 Orang 4,53% 

Sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. (2024) 
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa tingkat keterlambatan pegawai 

berbeda setiap bulannya. Persentase tingkat keterlambatan pegawai terendah 

terdapat pada bulan Juli sebesar 2,26%, sedangkan persentase tingkat keterlambatan 

pegawai tertinggi terdapat pada bulan September sebesar 4,53%. Hal ini tentu 

sangat berpengaruh pada kinerja pegawai dan jika diabaikan maka akan berdampak 

pada unit kerja. Keterlambatan pegawai mengambarkan bahwa tingkat kedisiplinan 

pegawai masih rendah sehingga dapat berpengaruh pada produktifitas pegawai. 

Selanjutnya akan berdampak juga pada terganggunya proses penyelesaian 

pekerjaan dan tidak berjalan maksimal. Selain itu juga aplikasi E-Office                        

Musi Banyuasin yang merupakan media untuk perekaman absensi secara online 

belum bekerja secara optimal dikarenakan dalam perekaman masih memiliki 

beberapa kendala diantaranya ketika sistem sedang maintenance tidak dapat 

melakukan perekaman data, serta membutuhkan jaringan yang lancar dan cepat 

untuk perekaman data absensi.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kompetensi pegawai. 

Kompetensi sering digunakan sebagai kriteria utama untuk menentukan kerja 

pegawai seperti profesional, manajerial atau senior manajer. Kompetensi adalah 

karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung 

terhadap atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik (Sedarmayanti, 

2012). Adanya peningkatan kompetensi sangat penting dilakukan untuk 

mendukung kemampuan kerja pegawai sekaligus meningkatkan kinerja pegawai, 

artinya semakin tinggi kompetensi seorang pegawai maka diharapkan kinerja 

pegawai tersebut juga akan semakin tinggi. Pegawai tentunya harus mempunyai 
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pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga kinerja 

yang dicapai akan optimal dalam sebuah organisasi (Firmansyah, A. D. 2020). 

Berikut ini tabel data Nilai Kompetensi pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023. 

Tabel 1.2 

Data Indeks Profesionalitas ASN Badan Kepegawaian dan  

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023 

No Dimensi Penilaian 
Nilai Indeks Profesionalitas ASN 

Persentase 
Nilai Nilai Maksimal 

1 Kualifikasi 23,9 25 95,6% 

2 Kompetensi 25,15 40 62,8% 

3 Kinerja 27 30 90% 

4 Disiplin 5 5 100% 

Total 81,05 100 81,05% 

Sumber : Sistem Informasi Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian Negara 

(2024) 

Tabel 1.3 

Kategori Tingkat Indeks Profesionalitas ASN 

No Rentang Nilai Kategori 

1 91-100 Sangat Tinggi 

2 81-90 Tinggi 

3 71-80 Sedang 

4 61-70 Rendah 

5 0-60 Sangat Rendah 

Sumber : Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas 

Aparatur Sipil Negara (2019) 

Berdasarkan data di atas, nilai kompetensi pegawai pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 25,15 

dengan persentase sebesar 62,8%. Maka dari itu nilai kompetensi pegawai di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

dikaterogrikan rendah. Adapun beberapa indikator yang mempengaruhi nilai 
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kompetensi pegawai yaitu riwayat pengembangan kompetensi yang terdiri atas 

diklat kepemimpinan, diklat fungsional, diklat teknis, dan 

Seminar/Workshop/Magang/Kursus/sejenisnya. Faktor yang menyebabkan 

rendahnya nilai kompetensi pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

SDM Kabupaten Musi Banyuasin yaitu kesadaran pegawai terhadap pentingnya 

meningkatkan kompetensi dalam menghadapi perkembangan teknologi dan 

regulasi yang dinamis. Selain itu terdapat pegawai yang telah mengikuti diklat 

teknis dan pengembangan kompetensi namun tidak mengupload sertifikat atau 

tanda kelulusan pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

oleh Anjani, A. (2019) bahwa variabel kompetensi memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini mengandung arti bahwa kompetensi 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatakan kinerja, dengan semakin 

meningkatnya kompetensi maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Selanjutnya 

hasil penelitian oleh Hidayat, R. (2021) bahwa kompetensi memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja karayawan PT. Surya Yoda Indonesia. Dalam hal ini 

hendaknya pihak manajemen PT. Surya Yoda Indonesia selalu memberikan 

perhatian pada kompetensi apa yang urgen untuk ditingkatkan dengan berbagai 

macam cara, yakni dengan cara melakukan pelatihan-pelatihan untuk 

mengembangkan kompetensi para karyawannya dengan optimal. 

Motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang 

manusia yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non 

moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara 
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negatif tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan 

(Winardi, 2004). Peranan pimpinan dalam memberikan motivasi kepada pegawai 

sangat penting. Hal ini diartikan bahwa dalam memotivasi pegawai, pimpinan harus 

memahami serangkaian kebutuhan pegawai. Pemberian motivasi yang tepat sesuai 

kebutuhan pegawai akan memberikan peluang bagi organisasi dalam mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Motivasi yang dimiliki seseorang akan semakin 

efektif apabila dorongan untuk melakukan pekerjaan tumbuh dari dalam diri 

individu. Motivasi ekstrinsik dan instrinsik, keduanya mempunyai peran yang amat 

penting dalam mendukung peningkatan kinerja. Pentingnya motivasi dalam diri 

pegawai dikarenakan motivasi adalah faktor yang menyebabkan dan mendukung 

perilaku manusia, keinginan untuk berusaha mencapai suatu hasil yang optimal 

sesuai dengan harapan yang diinginkan. Selain itu tujuan motivasi adalah untuk 

membangkitkan kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan sedemikian rupa sehingga dapat dilaksanakan dengan baik pada pegawai 

yang bersangkutan, khususnya pada suatu lembaga atau organisasi                    

(Rahmadani, M. 2023).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Damayanti, F. & Angela, F.P. 

(2024) dan Sutrisno, S. (2016) bahwa motivasi kerja punya pengaruh besar pada 

kinerja pegawai. Semakin tinggi tingkat motivasi kerja, semakin baik kinerja yang 

bisa dicapai pegawai. Maka perlu memberikan perhatian yang lebih terhadap faktor 

motivasi kerja sebagai salah satu aspek utama dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawai. Dengan memperkuat motivasi kerja, diharapkan akan terjadi peningkatan 

yang signifikan pada kinerja yang akan berdampak pada pencapaian tujuan 
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organisasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 

secara simultan menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja adalah disiplin 

kerja. Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi 

apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya 

(Sastrohadiwiryo, 2005). Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan-peraturan dan norma yang berlaku (Hasibuan, 2006). 

Kedisiplinan diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua 

peraturan yang berlaku. Dalam menerapkan kedisiplinan pegawai diperlukan 

peraturan dan hukuman. Peraturan itu sangat diperlukan untuk memberikan 

bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai, dalam menciptakan tata tertib yang baik 

di organisasi. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan organisasi dan pegawai. 

Organisasi sulit mencapai tujuannya, jika pegawai tidak mematuhi peraturan-

peraturan. Kedisiplinan suatu organisasi dikatakan baik, jika sebagian besar 

pegawai mematuhi peraturan-peraturan yang ada. Pada dasarnya banyak indikator 

yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai diantaranya adalah tujuan dan 

kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat (pengawasan melekat), 

sanksi hukum, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan (Hasibuan, 2006).  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Hendrawan, A., & Pradhanawati, 

A. (2017) bahwa antara motivasi kerja dan kinerja karyawan terdapat pengaruh 

mediasi yang signifikan, variabel mediasi yang dimaksud yaitu disiplin kerja. Pada 

hipotesis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja 

terjadi mediasi langsung dan tidak langsung, artinya motivasi kerja dapat 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat juga berpengaruh tidak 

langsung melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Mediasi yang terjadi pada 

hipotesis ini termasuk sebagai mediasi parsial. Selanjutnya penelitian oleh Tamsah, 

H., & Ilyas, G. B. (2019) bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja pada Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar. 

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Musi Banyuasin”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1) Kurangnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya pengembangan 

kompetensi pegawai terlihat dari nilai Indeks Profesionalitas ASN yang 

masih terkategorikan rendah. 
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2) Kurangnya kompetensi pegawai dalam penggunaan teknologi informasi dan 

pemahaman regulasi yang dinamis terlihat dari masih adanya pegawai yang 

tidak mengupload sertifikat pelatihan. 

3) Rendahnya perhatian pada faktor-faktor motivasi dapat mengakibatkan 

kinerja tidak berjalan dengan optimal terlihat dari masih terdapat pegawai 

yang tidak mematuhi jam kerja. 

4) Masih terdapat pegawai yang absensi tidak tepat waktu atau terlambat 

terlihat dari rekapitulasi absensi pegawai yang menunjukkan masih terdapat 

pegawai yang terlambat. 

5) Sarana dan Prasarana yang belum mendukung dapat menghambat 

pelayanan administrasi terlihat dari proses penyelesaian  pekerjaan yang 

lambat. 

6) Aplikasi/Media perekaman absensi pegawai yang belum berjalan secara 

optimal dikarenakan untuk mengakses aplikasi diperlukan akses internet 

yang lancar. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar pengkajian masalah dalam 

penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Berdasarkan uraian diatas penulis 

memberikan judul penelitian ini “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten                              

Musi Banyuasin”. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan, yaitu: 

1) Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

2) Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin? 

3) Apakah terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Disiplin Kerja pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin? 

4) Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin? 

5) Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kabupaten                                    

Musi Banyuasin? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empirik: 

1) Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. 

2) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. 
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3) Pengaruh Kompetensi terhadap Disiplin Kerja pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. 

4) Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. 

5) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1) Manfaat Praktis 

Memberikan masukan bagi Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM 

Kabupaten Musi Banyuasin akan pentingnya kompetensi dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. 

2) Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

melalui disiplin kerja. 

b. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya 

yang berhubungan dengan kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai dengan disiplin kerja sebagai variable intervening.  
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